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RINGKASAN
Isu krisis energi menjadi ramai diperbincangkan beberapa tahun belakangan ini, hal ini di karenakan semakin menipisnya bahan bakar fosil dan kerusakan lingkungan yang diakibatkannya mendesak untuk mencari alternatif bahan bakar yang ramah lingkungan dan terbaharui. Bioetanol yang berasal dari sagu dapat menjadi solusi dari masalah tersebut. Jumlah sagu di Indonesia yang melimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal dapat digunakan menjadi bahan baku pembuatan etanol.

Tujuan dari gagasan tertulis ini adalah untuk memberikan jawaban atas isu krisis energi yang menjadi masalah global saat ini, untuk mengganti bahan bakar fosil yang semakin menipis dan harganya yang meningkat menuju bahan bakar nabati yang terbaharukan dengan sagu dan melihat keuntungan penggunaan bahan bakar nabati sebagai pengganti bahan bakar fosil.

Metode penulisan ini adalh dengan studi pustaka, mencari data dan informasi yang diiringi dengan konsultasi dengan dosen pembimbing. Kemudian dilanjutkan dengan penulisan ide dan langkah terakhir adalah penarikan simpulan.
Saat ini, bioetanol yang berasal dari tebu, kelapa sawit, kelapa, singkong, ubi dan jagung, sudah mulai dikembangkan dibeberapa negara maju, namun di Indonesia hal ini belum dimanfaatkan secara luas, padahal Indonesia memiliki sumber bahan bakar nabati terbaharukan yang sangat melimpah.

Sagu merupakan salah satu tumbuhan asli Indonesia yang dimanfaatkan sebagai bioetanol. Sagu secara alami tersebar hampir di setiap pulau atau kepulauan di Indonesia dengan luasan terbesar terpusat di Papua. Komoditas sagu yang cukup potensial dijadikan sebagai bahan bakar karena merupakan tanaman penghasil karbonhidrat yang cukup tinggi dibandingkan dengan tanaman penghasil karbohidrat lainnya.
Pati sagu selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan etanol juga dapat digunakan sebagai bahan pangan dan berbagai keperluan lain. Selain bagian patinya, secara tradisional tanaman sagu juga dapat dimanfaatkan dari seluruh bagian pohonnya, seperti: daun, kulit, batang dan pelepah, tangkai daun dan ampas sagu.
Saat ini, pemanfaatan sagu belum dilakukan secara intensif dan meluas padahal potensi yang terkandung dalam sagu sangat banyak.Populasi sagu alam di Indonesia berlimpah sedangkan penggunaannya hanya sekitar 5% dari total potensi yang ada, sehingga memungkinkan untuk memaksimalisasi potensi yang tersisa untuk bahan baku bioetanol. Selain itu masyarakat sudah mengenal teknik perbanyakan sagu secara vegatatif sehingga memudahkan untuk perbanyakan tanaman apabial akan dilakukan pembudidayaan tanaman sagu. Produk bioetanol dapat juga diperoleh dari ampas pohon sagu, hal ini memungkinkan untuk dimanfaatkannya seluruh bagian tanaman sagu tanpa meninggalkan limbah (Wiyono dan Silitonga 1988). Pemanfaatan hutan tanaman sagu selain untuk mengatasi isu krisis energi, dapat juga menambah lapangan pekerjaan sehingga dapat berdampak positif bagi perekonomian daerah dan negara karena dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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